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BAB V 

PENUTUP 

 

Sebelum mengakhiri skripsi yang berjudul Efektivitas Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Negeri 

Karangtanjung Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen, berdasarkan data-data dan 

analisa serta hubungannya dengan permasalahan di atas, penulis memberikan 

kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut: 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dari observasi, wawancara, dokumentasi 

dan data-data yang mendukung penelitian yang berkaitan dengan Efektivitas 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Masa Pandemi Covid-19 di 

SD Negeri Karangtanjung Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen, telah 

dijelaskan dan diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berkut: 

1. Efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada masa 

pandemi covid-19 di SD Negeri Karangtanjung dilaksanakan secara daring 

dan luring, namun masih banyak dilakukan secara daring sesuai dengan 

peranturan pemerintah. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

dilakukan secara daring tidak efektif karena belum menghasilkan 

pembelajaran yang maksimal dan masih banyak keluhan dari berbagai 

pihak. Pembelajaran secara luring juga tidak efektif karena keterbatasan 

dalam kunjungan guru pada setiap kelompok. 
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2. Faktor yang menjadi pendukung efektivitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 

Karangtanjung yaitu tersedianya alat komunikasi dan sistem jaringan 

internet yang stabil, potensi guru yang  mampu menggunakan media 

aplikasi untuk pembelajaran daring, tersedinya buku-buku pelajaran sebagai 

penunjang pembelajaran, dan dukungan serta bimbingan dari orang tua 

dalam mendampingi anak-anaknya melaksanakan pembelajaran daring.  

Faktor yang menjadi penghambat efektivitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 

Karangtanjung yaitu kurangnya semangat belajar siswa, aplikasi 

pembelajaran daring kurang bervariasi masih monoton menggunakan 

aplikasi WatsApp, banyak penyalahgunaan Handphone untuk bermain 

game, banyaknya keluhan dari masyarakat sebagai wali siswa yang merasa 

keberatan untuk mendampingi anak-anak belajar di rumah, borosnya kuota 

internet, sulitnya anak memahami pelajaran karena tidak dijelasakan secara 

langsung oleh guru secara tatap muka. Selain itu, hasil tugas belajar hanya 

bisa dinilai secara objektif sesuai hasil tugasnya tanpa mengetahui hasil 

karya siswa. 

 

B. Saran-Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan sesuai kegunaan penelitian maka 

peneliti menuliskan saran kepada kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua 

siswa yaitu sebagai berikut: 
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1. Untuk Kepala Sekolah saya menyarankan untuk mengadakan pelatihan 

guru mengenai perkembangan teknologi pendidikan agar para guru dapat 

memberikan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton kepada 

murid, sehingga murid tidak bosan dalam melaksanakan pembelajaran 

secara daring. 

2. Untuk guru lebih meningkatkan kreatifitas atau mencari referensi 

pembelajaran daring yang menyenangkan dan efektif supaya siswa tidak 

jenuh dalam melaksanakan pembelajaran. Gunakan teknologi dengan baik 

misalnya menggunakan aplikasi-aplikasi penunjang pembelajaran dengan 

sebaik-baiknya seperti Google Classroom, Zoom, atau Rumah Belajar yang 

sudah disediakan oleh Kemdikbud. Selain itu, pembelajaran tatap muka 

juga dapat diganti dengan video call atau panggilan video. Guru tetap 

semangat dalam membimbing siswa-siswanya dan pantang menyerah 

walaupun dengan segala keterbatasan yang ada pada masa pandemi covid-

19. 

3. Untuk siswa saya  menyarankan agar tetap semangat belajar walaupun dari 

rumah, selalu mau mencari tahu tentang perkembangan teknologi 

pendidikan yang semakin berkembang, dengan jaringan internet kalian bisa 

mencari semuanya yang kalian ingin cari tentang pendidikan dan jangan 

mengalahgunakan handphone untuk bermain game yang menyebabkan 

kecanduan dan akhirnya malas belajar.  

4. Untuk orang tua siswa saya sarankan untuk tetap bersabar dalam 

mendampingi anak-anaknya belajar dari rumah, dan selalu mengontrol 
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anaknya dalam menggunakan handphone supaya tidak disalahgunakan 

untuk bermain game dan melihat situs-situs yang kurang mendidik.  

 

C. Kata Penutup 

Tiada kalimat yang pantas penulis ungkapkan kecuali rasa syukur yang 

sedalam-dalamnya kehadirat Allah SWT. atas terselesaikannya penulisan 

skripsi ini. Sholawat serta salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada 

junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW. semoga kita mendapat 

syafa’atnya dihari kiamat.  

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa penulisan skripsi ini jauh dari 

kesempurnaan, bahkan terdapat banyak kesalahan dan kekurangan baik dari 

segi penulisan bahasa maupun cara penyampaiannya. Untuk itu saran serta 

kritik yang konstruktif untuk kesempurnaan penulisan selanjutnya akan penulis 

terima dengan senang hati. Akhirnya disertai dengan ucapan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan sumbangsih, baik tenaga, pikiran 

dan do’a, penulis berharap skripsi yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat. 

Semoga kita selalu dalam lindungan Allah SWT, dan senantiasa mendapatkan 

kebahagiaan di dunia maupun diakhirat. Aamiin 
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